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xABSTRAK
NAMA :  FARIDA
NIM : 20100109771
JUDUL : PENDIDIKAN ISLAM DALAM RUMAH TANGGA SEBAGAI
UPAYA MENGAKTUALISASIKAN AJARAN ISLAM PADA
REMAJA DI DESA BONTO CINDE KECAMATAN BISSAPPU
KABUPATEN BANTAENG
Skripsi ini membahas tentang pendidikan agama Islam dalam rumahtangga sebagai upaya dalam mengaktualisasikan ajaran Islam pada remaja diDesa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Sebagai landasanpenelitian ini di susun perlasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana upayapendidikan Islam dalam rumah tangga untuk mengaktualisasikan ajaran Islampada remaja di  Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng ?(2) Bagaimana pengaruh pendidikan Islam dalam rumah tangga terhadap akhlakremaja di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng ?Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui tingkat pendidikan remaja. 2)Mengetahui akhlak remaja. 3) Mengetahui tingkat pendidikan terhadap akhlakdi  Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.Populasi dalam penelitian ini semua remaja di Desa Bonto CindeKecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng dengan menggunakan tekhniksampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tekhnik observasiuntuk data tentang akhlak remaja, koesioner data tingkat pendidikan. Data yangterkumpul kuantitatif. Analisis kuantitatif yang meliputi kategorisasi data yangselanjutnya diinterpretasi dengan berpikir induktif statistic dan induktifdigunakan untuk memperoleh gambaran tentang rata-rata, skor maksimun danpersentase.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan remaja di DesaBonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng dapat dikategorikanbaik. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkanbahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap remaja.
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ABSTRAK
NAMA :  HERLINA
NIM :  20100109773
JUDUL :  PENANAMAN NILAI MORAL PADA ANAK USIA DINI
MENURUT KONSEPSI PENDIDIKAN ISLAMAnak–anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabilamereka  berada pada lingkungan yang berkarakter pula. Upaya menanamkandan menumbuhkan anak yang bermoral dalam arti berkarakter (berahklak baik)merupakan tanggung jawab dan memerlukan usaha dari semua pihak, yangmeliputi keluarga, sekolah, dan seluruh komponen masyarakat.Oleh karena itupendidikan yang dapat mengembangkan kemampuan anak agar memilikikemampuan moral harus dilakukan secara terencana, terfokus dankomperehensif.Metode digunakan sebagai suatucara dalam menyampaikan suatu pesanatau materi pelajaran kepada anak didik. Metode mengajar yang tidak tepatguna akan menjadi penghalang kelancaran jalannya proses belajar mengajarsehingga banyak waktu dan tenaga terbuang sia-sia. Oleh karena itu metodeyang diterapkan oleh guru baru berhasil jika mampu dipergunakan untukmencapai tujuan.
Hasil penelitian dari beberapa TK menyatakan bahwa dalammenanamakan nilai moral anak usia dini digunakan beberapa metode sepertimetode cerita, bermain , pembiasaan, nasehat bahkan yang paling terpentingadalah metode keteladanan dari guru atau orang tua. Karena pada dasarnyaanak cenderung meniru orang yang dikaguminya.
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ABSTRAK
NAMA :  FARIDA
NIM : 20100109771
JUDUL : PENDIDIKAN ISLAM DALAM RUMAH TANGGA
SEBAGAI    UPAYA MENGAKTUALISASIKAN AJARAN
ISLAM PADA REMAJA DI DESA BONTO CINDE
KECAMATAN BISSAPPU KABUPATEN BANTAENG




A. Latar BelakangManusian merupakan makhluk ciptaan Allah yamg paling muliadiantara tubuhnya yang sempurna maupun rohaninya dengan kelengkapanakal dan pikiran. Kesempurnaan penciptaan ini sesuai dengan amanat Allahyang dipikul manusia untuk menjadi Khalifah.Tugas manusia sebagai khalifah merupakan tugas yang sangat berat,menyangkut pertanggung jawaban dunia akhirat, sehingga dalam hal ini,manusia dituntut untuk mempunyai kemampuan yang cukup agar manusiadapat menjalankan tugasnya dengan baik.Umat islam yang diutus Rasul bagi mereka yakni Nabi Muhammadsaw, dan Al-quran sebagai kitab sucinya telah menerangkan tugas dankewajiban manusia dengan jelas dan sempurna, baik untuk kepentingandunia maupun kepentingan akhirat. Kewajiban manusia tersebut dapatdilihat dalam satu firman Allah swt. Dalam Q.S Al-Dzaariyat (51) : 56
 َو َﻣ ِنْوُدُﺑْﻌَِﯾﻟ ﱠﻻِا َسْﻧ ِْﻻَو ﱠنِﺧْﻟا ُتْﻘَﻠَﺧ ﺎ
Terjemahnya;
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya merekameyembah-ku 1Ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia berkewajiban untukmenyembah Allah demi kebahagiaan manusia itu sendiri. Karena hanyamenyembah atau ibadah akan mendekatkan manusia dengan Khaliknya.Kewajiban inilah yang memberikan arah dan pedoman bagi manusia untukmencapai tujuan hidupnya, dengan konsekwensi bahwa melaksakankewajiban akan mendapatkan ganjaran yang setimpal. Hal ini pulamendorong manusia untuk bekerja keras mencapai kebahagiaan di dunia dandi akhirat.Selain kerja keras manusia diberikan pula petunjuk oleh Rasulullahsaw untuk senantiasa berdoa kepada Allah swt, agar tujuan hidupnya dapattercapai dengan sebaik-baiknya. Hal tersebut dapat dilihat dari doa yangsenantiasa diucapkan setiap kesempatan dalammelaksanakan ibadah yangterdapat dalam Q.S Al Baqarah (2): 201:
ﻵا ِﰱَو َﺔَﻨَﺴَﺣ َﺎْﻴﻧ ﱡﺪﻟا ِﰱ ﺎَِﻨَﺗا ﺎَﻨـﱠَﺑر ُلُﺆَﻘﻳ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو َﺎﻨِﻗَو َﺔَﻨَﺴَﺣ ِةَﺮِﺧ
 ْرﺎﱠﻨﻟا َباَﺬَﻋTerjemahnya:Dan diantara mereka yang ada dan berdoa  “ Ya Tuhan kami, berilahkami kebaikan di dunia dan di akhirat, dan lindungilah kami dari azabneraka.”Pendidikan Islam merupakan suatu sistem pendidikan yangmemberikan kemampuan pada seseorang untuk memimpin kehidupannya
1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya (Cet II ; Bandung ; Lubuk Agung, 1989), h. 842
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sesuai dengan cita-cita Islam, Namun terkadang pendidikan yang didapatkanmampu untuk mengubah sikap dan tingkah laku pada diri seseorang,sehingga dalam hal ini bisa dikatakan bahwa kontribusi pendidikannyamasih kurang. Keadaan masyarakat khususnya remaja yang ada di DesaBonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng merupakanmasyarakat yang mempunyai tingkat pendidikan yang cukup memadai,namun pada sisi  lain masih terdapat keluarga yang masih rendah tarafpendidikan dan tingkat kesadaran terhadap pentingnya pendidikan itu,sehingga masih ada sekelompok anak yang tidak mengenyang pendidikan,baik SD, Tsanawiah/SMP, maupun Aliyah/SMA.Masyarakat yang mempunyai pendidikan yang memadai akan mampumemberikan suatu pandangan positif terhadap lingkungannya, sebab iamampu membina suatu keluarga yang sakinah mawaddah warahmah sesuaidengan tuntunan Rasulullah saw, yang kemudian dapat menjadi motivatordalam kehidupan bermasyarakat Desa Bonto Cinde Kecamatan BissappuKabupaten Bantaeng.Sedangkan mansyarakat yang tidak mampu memahami betul betapapentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka, baik pengetahuan umummaupun pengetahuan agama. Hal ini akan memberikan dampak yang negatifpada diri sendiri maupun terhadap lingkungannya sebagai generasi penerusbangsa.Akan tetapi, diantara permasalahan dalam masyarakat sekarang iniadalah merosotnya akhlak dikalangan remaja. Kemerosotan akhlak remaja
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dalam masyarakat lebih nyata dan terlihat, dan dikenal sebagai kenakalanremaja yang kadang-kadang menimbulkan keresahan dalam masyarakatsehingga ketentraman dan kebahagiaan masyarakat dapat terganggu.Salah satu cara yang ditempuh untuk mencegah terjadinyakemerosotan akhlak masyarakat khususnya para remaja adalah denganmelalui jalur pendidikan, baik pendidikan dalam keluarga maupunpendidikan di sekolah sebagai perpanjangan tangan keluarga.sebagaimanahalnya remaja di Kecamatan Bissappu khususnya Desa Bonto Cinde sebagianbesar sudah menempuh jalur pendidikan formal di sekolah.Sehingga dalam hal ini orangtua selaku pendidik pertama dan utamadituntut untuk mampu mengarahkan anaknya menjadi lebih baik sesuaidengan ajaran Islam, serta membina suatu hubungan yang harmonis dalamkeluarga.Berdasarkan hal tersebut, maka kondisi masyarakat Bantaengkhususnya Desa Bonto Cinde sebahagian telah mampu menerapkan danmengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan mereka, sesuai dengan syariatIslam yang diperintahkan oleh Allah swt, sehingga tercipta suasana aman,damai dan tentram pada lingkungan mereka.Walaupun adanya perbedaan pendidikan dan profesi diantara paraorangtua atau masyarakat, namun hal ini tidak menjadi alasan untuk tidaksaling berdampingan dengan baik. Sebab mereka mampu menerapkan ajaranIslam dalam kehidupannya.
B. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan mengajukanrumusan masalah sebagai berikut:1. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan rumah tangga untukmengaktualisasikan ajaran islam pada masyarakat Desa BontoCinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng ?2. Bagaimana peranan Pendidikan Islam dalam rumah tangga dalammengaktualisasikan ajaran islam di Desa Bonto Cinde KecamatanBissappu Kabupaten Bantaeng ?
C. Pegertian JudulUntuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan judul skripsi inimaka penulis akan memberikan pengertian dan batasan dalam hal lembagapendidikan Islam.Lembaga Islam yang penulis maksud disini adalah lembagapendidikan Islam dalam rumah tangga(informal). Dimana dalam rumahtangga terdapat suatu pendidikan yang sangat penting dan paling utama bagiseorang anak, karena manusia pertama kali mendapatkan pendidikan baiklembaga formal maupun non formal lainnya.Dimana orangtua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-anak mereka, karena dari mereka anak-anak mula-mula menerimapendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat daripendidikan keluarga, jadi orangtua memegang peranan yang penting danamat berpengaruh dalam pendidikan anak-anaknya sebagaimana Rasulullahmenganjurkan kepada orangtua untuk selalu memberikan contoh yang baik
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terhadap anak-anak mereka, agar mereka dapat menerapkan danmengamalkan ajaran agama Islam denga baik dan sempurna tanpa ragu-ragudan sekedar ikut-ikutan.Penulis dapat menyimpulkan bahwa defenisi operasional dari judulskripsi ini adalah pendidikan dalam rumah tangga sebagai lembaga informalyang akan memberikan sumbangsi pemikiran yang positif terhadap semuapihak agar dapat memberikan pendidikan agama terhadap anak-anak dalamkehidupan keluarga. Terutama masyarakat yang berada di BantaengKhususnya di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten BantaengSulawesi Selatan.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitiana. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengaktualisasikanajaran Islam  di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu KabupatenBantaeng.b. Untuk mengetahui kontribusi lembaga pendidikan Islam di DesaBonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng
2. Kegunaan PenelitianAdapun kegunaan penelitian skripsi ini meliputi teori dan praktisa. Menjadi bahan pertimbangan terhadap penelitian serupa di tempat yanglain dan sekaligus menjadi bahan referansi bagi mereka yang berminatmelakukan penelitian serupa  dalam lingkup yang lebih luas danmendalam di masa mendatang.
18
b. Menambah dan memperdalam khasanah pengetahuan penulis terutamayang berkaitan dengan pengembangan ajaran Islam.c. Untuk memberikan kontribusi positif kepada seluruh elemen masyarakatyang ada di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.
E. Garis Besar Isi SkripsiDalam pembahasan skripsi ini dibagi atas beberapa sub bab, untuklebih jelasnya penulis menguraikan garis-garis besar isi skripsi.Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menggambarkan latarbelakang masalah, pengertian judul, kegunaan penelitian serta garis-garisbesar isi skripsi.Bab ketiga dikemukakan metode yang digunakan dalam penelitianyang meliputi penjelasan tentang sumber yakni masyarakat khususnyaremaja Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Dandata merupakan wakil dari populasi penelitian, Instrumen penelitian yangmeliputi angket wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya prosedurpengumpulan data dan yang terakhir tehnik pengolahan data dan analisisdata, metode dan instrument tersebut merupakan panduan yang digunakandalam proses pelaksanaan penelitian dari awal sampai akhir.Pada bab keempat, merupakan analisis dan penjelasan tentang hasilpenelitian yang membuat keadaan remaja di Desa Bonto Cinde Kecamatanbissappu Kabupaten Bantaeng, tingkat pendidikan remaja, serta akhlakremaja, dan pengaruh tingkat pendidikan terhadap akhlak remaja, sertaupaya yang dilakukan keluarga dalam mengaktualisasikan ajaran Islam.
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Bab kelima merupakan bab penutup, pembahasan skripsi inidimaksudkan sebagai jawaban secara keseluruhan dari permasalahan yangtelah dikembangkan dalam penelitian ini, sekaligus memuat saran-sarankepada semua pihak atau pengurus tingkat pendidikan.
BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian Pendidikan IslamSecara umum dapat diketahui bahwa, pendidikan agama Islammerupakan salah satu dasar dari pembinaan jiwa, baik fisik, mental maupunrohani seseorang, hal ini dapat kita lihat sesuai dengan pengertiannyasebagai berikut:“Pendidikan agama Islam adalah segala usaha yang berupapengajaran, bimbingan dan asuhan-asuhan terhadap seseorang atauanak didik agar kelak selesai pendidikan yang dilaluinya dapatmemahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sertamenjadikannya sebagai jalan kehidupan (way of life), didalam
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kehidupan sehari-harinya, baik secara pribadi, maupun secara sosialkemasyarakatan”. 1Selanjutnya menjelaskan pendidikan agama Islam adalah:“ Usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman,pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kepada generasi muda,agar kelak dapat menjadi manusia muslim yang bertaqwa terhadapAllah swt. menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalamkehidupannya.” 2Selain itu kedua penguraian tersebut diatas, ada pula yangmengartikan bahwa:“Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan secara sadar denganmembimbing, mengasuh anak atau peserta didik agar dapat meyakini,memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. PendidikanIslam merupakan pendidikan yang sangat ideal, pendidikan yangmenyelenggarakan antara pertumbuhan fisik dan mental; jasmani danrohani, pengembangan individu dan masyarakat, serta kebahagiaan duniadan akhirat.”3Dari beberapa pengertian yang penulis uraikan diatas, maka kitadapat mengambil suatu kesimpulan bahwa pendidikan agama Islam adalahbimbingan atau asuhan yang diberikan kepada anak dalam pertumbuhan danperkembangan, baik jasmani maupun rohani didalam mencapai tingkatkedewasaan sesuai dengan ajaran Islam. Olehnya itu, pendidikan Islamsebagai suatu usaha tersebut, dilakukan di berbagai lembaga pendidikan
1 Departemen Pendidikan Agama RI, Pelaksanaan pendidikan Islam Pada SMTA ( Cet. III;
Jakarta: Firman Nusantara Sakti, 1985), h. 10
2. Ibid. H. 8
3 H. Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam Di Sekolah. ( Ujung Pandang; Yayasan Ahkam,
1998), h. 10
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integral dalam kesatuan system pendidikan nasional, maupun denganmemandang Islam sebagai agama universal.
B. Dasar dan Tujuan Pendidikan IslamSetiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia mempunyai tujuan,termasuk dalam proses pelaksanaan pendidikan. Proses pelaksanaanpendidikan islam dumulai dari lingkungan rumah tangga, dan sebagaipendidik yang utama dan pertama adalah orang tua. Pendidikan yangdilaksanakan dalam lingkungan rumah tangga adalah merupakan tahap awaldidalam membentuk kepribadian terhadap anak.Dengan keberhasilan pendidikan yang dilaksanakan di dalamlingkungan rumah tangga akan memudahkan proses pembinaan anak padamasa usia sekolah, sebab sudah terbentuk kebiasaan yang baik dalamlingkungan rumah tangga. Hendaknya orangtua memperhatikan dengansungguh-sungguh mengenai pembinaan anak dalam rumah tangga.Pendidikan sebahagian dari disiplin ilmu yang banyak dikaji oleh paraIlmuwan, didasarkan pada Al-qur’an dan Al-Hadits, sebagai sumberpendidikan Islam itu sendiri. Rasulullah Saw dalam haditsnya yang berbunyi;
 َﻋ ْﻦ َﻣ ِﻠ ِﻚ ِا ْﺑ ُﻦ َا َﻧ ْﺲ َﻛ َنﺎ َر ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲ َﺻ ﱠﻞ ُﷲ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ ْﻢ ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل : َﺮﺗ ْﻛ ُﺖ
 ِﻓ ْﻴ ُﻜ ْﻢ َا ْﻣ َﺮ ْﻳ ِﻦ َﻟ ْﻦ َﺗ ِﻀ ﱡﻞ َا َﺑ َﺪا َﻣ ِا ﺎ ْن َﲤ ﱠﺴ ْﻜ ُﺘ ْﻢ ِِ َﻢ ِﻛ َﺘ ُبﺎ ِﷲا َوا ُﺳ ّﻨ ُﺔ َﺮﻟ ا ُﺳ ْﻮ َﻟ ُﻪArtinya;Dari Malikbin Anas menyampaikan bahwa Rasulullah saw bersabda;Aku tinggalkan kepada yang tidak akan menyesatkan selama engkau
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berpegang teguh pada keduanya, yaitu Kitabullah dan sunnahRasulnya. 4Dengan berdasar hadits tersebut, jelaslah bahwa sumber atau berasardari pendidikan Islam selain dari Al-Quran adalah Al-hadits. Menetapkanbahwa al-quran adalah dasar dari pendidikan Islam sebagaimana dalamsurah Al-Baqarah(2):2
ﻦْﻴِﻘﱠﺘُﻤﻠﻟ ىًﺪُﻫ ِﻪْﻴِﻓ َﺐَْﻳرﻵ ُﺐَﺘِﻜﻟا َﻚِﻟَذ
Terjemahnya;“Kitab Al-quran ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi merekayang bertaqwa. 5Dengan berdasar pada ayat dah hadits tersebut diatas maka tidaklahberlebihan bilamana Al-quran dan Al-Hadits Rasululah sebagai sumber yangutama dalam pendidikan Islam, Dr. Muhammad Ali-Khuludi di dalambukunya yang berjudul The Light Of Islam mengemukakan bahwa Al-quranitu sebagai sumber pertama Islam.6 Atas dasar itu seluruh ayat yang terdapatdalam Al-quran tidak diperselisihkan oleh ulama dan kebenarannya di jaminsepanjang masa.
4 . Malik bin Anas, Al- Muatha, ( Muhammad Fuad Abd. Badg), h. 560
5 Departemen Agama RI, Op. Cit., H. 8
6 Muhammad Ali Al-Khuldi, The Light Of Islam diterjemahkan oleh Drs. Ruslan Asidiq dengan
Judul Cahaya Islam, ( Cet. I; CV. Pedoman  Ilmu Jaya, 1985), h. 6
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Sedang kajian yang banyak dilakukan oleh orang Islam sebagaisumber hukum Islam adalah Al-quran dan Al-hadits untuk dijadikan dasarserta pedoman di dalam melaksanakan seluruh ajaran agama Islam. SelainAl-quran dan Al-Hadits sebagai hukum Islam yang banyak dikaji oleh umatIslam, maka masih banyak sumber hukum Islam yang lain dapat dijadikansebagai sumber hukum Pendidikan Islam.Dr. Muhammad Ali Al-Khuli menambahkan dasar pendidikan Islamyang lain yaitu;Upaya hukum, jika penguasa tidak melakukan salah satu acuan bagikasus tertentu dalam Al-quran dan Sunnah ia meminta kepada paraahli hukum sepanjang tidak bertentangan dengan Al-quran dansunnah.7Dengan demikian dari ketiga sumber hukum atau dasar pendidikanIslam, Al-quran, Al-Hadits dan upaya hukum ketiganya tidak dapatdipisahkan satu sama lain, sebab dari ketiga sumber hukum tersebut salingmenunjang dan melengkapi. Al-Quran yang berisi hukum-hukum yang masihbersifat global Al-Haditslah yang memberi kejelasan. Sedang mengenai upayahukum adalah tindakan yang dilakukan oleh para mujtahid untukmenemukan suatu sumber hukum yang belum ditemukan dalam Al-Quran Al-Hadis. Prof. Dr Hasan Langgulung dalam bukunya pemikiran tentangpendidikan Islam mengemukakan bahwa;Ada enam hukum pendidikan Islam yaitu Al-Quran, sunnah Nabi, kata-kata sahabat, kemaslahatan masyarakat, (sosial), nilai-nilai dan
7 Muhammad Ali Al-Khuldi. Op. Cit., Hal. 9-10
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kebiasaan-kebiasaan masyarakat dalam dan pemikiran-pemikiranIslam.8Dengan bertitik tolak dari uraian diatas jelaslah bahwa dasar daripendidikan Islam selain dari Al-quran dan Al-Hadits, masih ada sumber lainyang perlu dikaji dan dikembangkan dan untuk dijadikan sumber pendidikanIslam. Selanjutnya penulis akan menguraikan tujuan dari pendidikan Islam,yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan Islam. Prof. Dr. HasanLanggulung, tujuan pendidikan Islam adalah1. Memperkenalkan kepada generasi muda akan akidah Islam, dasar-dasarnya, asal usul ibadah dan cara pelaksanaannya dengan betul,dengan membiasakan mereka berhati-hati mamatuhi aqid al-aqidahagama dan menjalankan adab menghormati syiar-syiar agama.2. Menumbuhkan kesadaran yang betul-betul ada pada diri pelajarterhadap agama termasuk prinsip-prinsip dan dasar-dasar akhlakyang mulia.3. Menanamkan keimanan kepada Allah Pencipta alam dan kepadamalaikat, Rasul-rasul, Kitab-kitab dan hari akhir berdasar pada pahamkesadaran dan perasaan.4. Menanamkan iman yang kuat kepada Allah dan diri mereka, perasaankeagamaan, semangat keagamaan, semangat keagamaan dan akhlakpada diri mereka dan menyuburkan hati mereka dengan rasa cintadzikir, Taqwa dan takut kepada Allah. 9Selanjutnya Prof. Dr. Hasan Langgulung yang mengutip pendapatIbnu Khaldun mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu :
1. Mempersiapkan seorang dari segi keagamaan yaitu mengajarkansyiar-syiar agama menurut Al-Quran dan Sunnah, sebab dengan jalan
8 Hasan Langgulung , Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, ( Cet. I Bandung: PT. Al-
Ma’arif, 1980), h. 35
9 Hasan Langgulung Op. Cit., Hal. 64
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itu potensi iman diperkuat, sebagaimana halnya dengan potensi yanglain jika telah mendarah daging maka ia akan menjadi fitrah.2. Menyiapkan seorang diri dari segi akhlak.3. Menyiapkan seorang diri dari segi kemasyarakatan atau sosial. 10
Pada uraian mengenai pendidikan Islam yang telah dikemukakandiatas, pada prinsipnya sama dimana sebagai penekanannya bertujuanmewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. Drs.Ahmad D Marimba mengemukakan tujuan pendidikan Islam itu:
Kepribadian muslim adalah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknyayakni bertingkah laku luarnya, kegiatan-kegiatan manapun falsafahhidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhanpenyerahan diri kepadanya. 11Selanjutnya Prof. Dr. Moh. Atiyah Al-Abrasyi mengemukakan bahwa tujuanpendidikan Islam adalah;
Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud maksud daripendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengansegala macam dengan ilmu yang mereka ketahui, tetapi maksudnya ialahmendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan fadilah (keutamaan) danmembiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkanmereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan jujur. Maka
10 Ibid, H. 65-66
11 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan  Islam. (Cet. VIII; Bandung
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tujuan pokok dan terutama dari pendidikan Islam ialah mendidik budipekerti dan pendidikan dari segi jiwa.12
Dengan demikian jelaslah bahwa tujuan pendidikan Islam adalahmembentuk budi pekerti serta akhlak yang terpuji menurut ajaran Islam.Usaha untuk merealisasikan maksud tersebut adalah menanamkankepedulian sosial dalam diri anak utamanya anak usia sekolah, dengan tujuanagar terbentuk kepribadiannya menurut konsep ajaran agama Islam.
C. Lembaga-lembaga Pendidikan Islam
Lembaga pendidikan di Indonesia dalam garis besarnya dapat dibagimenjadi dua bagian yaitu:
1. Lembaga pendidikan luar sekolah
Pendidikan luar sekolah adalah jenis pendidikan yang tidak selaluterikat oleh jenjang dan struktur persekolahan, tetapi dapatberkesinambungan. Pendidikan luar sekolah menyediakan programpendidikan yang memungkinkan terjadinya perkembangan peserta didikdalam bidang sosial, budaya, keterampilan dan keahlian. Pendidikan dapatdibedakan menjadi:
a. Lembaga pendidikan keluarga
12 Moh.Atiya Al-Abrasy, attarbiyatul Islamiyah, diterjemahkan oleh Albustani A. Gani dan Djohar
Bahri dengan judul Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Cet, II;Jakarta:Bulan Bintang 1974),h.15
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Manusia ketika dilahirkan ke dunia dalam keadaan lemah tanpapertolongan orang lain, terutama orangtuanya, ia tidak bisa berbuat banyak.Dibalik keadaannya yang lemah itu ia memiliki potensi, baik yang bersifatjasmani maupun rohani.
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, dilingkunganpertama kali anak mendapatkan pengaruh sadar, karena kodrat serta tugaskeluarga adalah meletakkan dasar-dasar bagi perkembangan anakberikutnya agar anak dapat berkembang secara baik. Karena anak yang tidakmendapatkan penddidikan dasar secara wajar ia akan mengalami kesulitandalam perkembangannya.
Sikun pribadi menyatakan bahwa:
Lingkungan keluarga sering disebut lingkungan pertama didalampendidikan. Juga karena suatu hal anak terpaksa tidak tinggaldilingkungan keluarga yang hidup bahagia, maka anak tersebut masadepannya akan mengalami kesulitan-kesulitan baik di sekolah,masyarakat ramai, dalam lingkungan jabatan, maupun kelak sebagaisuami isteri di dalam lingkungan kehidupan keluarga.13Olehnya itu, pendidikan dilingkungan keluarga keluarga berfungsiuntuk memberikan dasar dalam menumbuh kembangkan anak sebagaimakhluk individual, spesial, susila, dan religius. Hambatan mungkin dialamioleh anak dalam lingkungan pendidikan ini antara lain perhatiaqn orangtuaterhadap anak kurang, sosial ekonomi keluarga kurang mendukung kasihsayang, tidak ada rasa aman dalam keluarga dan figur orangtua tidak bisa
13 Fuad Hasan, Dasar-Dasar Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: PT. Rhineka Cipta, 1982,h 16
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membangkitkan semangat bagi anak. Keadaan demikian akan menjadipendorong mencapai sukses karena ditunjang kemandirian, semangat dankemauan yang memadai.
b. Lembaga Pendidikan Masyarakat
Masyarakat adalah salah satu lingkungan pendidikan yang besarpengaruhnya terhadap perkembangan pribadi seseorang, pandangan hidup,cita-cita bangsa, sosial budaya dan perkembangan ilmu pengetahuan akanmewarnai keadaan masyarakat karena masyarakat mempunyai perananyang sangat penting dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan kemasyarakatan adalah usaha sadar yang jugamemberikan kemungkinan perkembangan sosial, kultural keagamaan,kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, keterampilan, keahlian(profesi) yang dapat dimanfaatkan oleh rakyat Indonesia untukmembangkitkan dirinya dan mambangun masyarakat.
Dewasa ini bentuk-bentuk pendidikan kemasyarakatan telahmengalami perubahan dan perkembangan, baik secara kuantitatif maupunkualitatif. Wujud dari perkembangan dan perubahan ini diantaranya ialahbahwa pendidikan kemasyarakatan tidak hanya berfungsi menanamkansikap untuk membangun tetapi juga pelengkap dan pengganti pendidikan
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formal, baik untuk anak didik yang tidak sempat melanjutkan sekolah padajenjang pendidikan yang lebih tinggi maupun untuk anak didik yang tidakpernah sampai memasuki pendidikan formal. Jalur pendidikan sesuai denganasas manfaat, dengan cara ini  lembaga-lembaga pendidikan formalmelaksanakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan fungsi masing-masing.
Pendidikan masyarakat dapat dilaksanakan oleh berbagai lembagadengan berbagai lembaga  dengan program pendidikan, baik oleh pemerintahmaupun oleh masyarakat. karena itu pendidikan kemasyarakatan, sepertijuga pendidikan lain tetap menjadi tanggung jawab pemerintah, pribadi,keluarga, organisasi dan himpunan dalam masyarakat (keagamaanmempercayai Tuhan Yang Maha Esa, social dan professional.14
Secara kongkret pendidikan kemasyarakatan dapat memberikankemampuan tekhnis akademik dalam suatu system pendidikan nasional,seperti sekolah terbuka, kursus tertulis, pendidikan melalui radio ,televisidan sebagainya.
2. Lembaga Pendidikan Jalur sekolah
Sebagai akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologidan terbatasnya orang tua dalam kedua hal tersebut, orang tua tidak mampulagi untuk mendidik anaknya. Untuk menjalankan tugas-tugas tersebutdiperlukan orang lain yang lebih ahli seperti Guru, karena didalam
14 Ibid h. 32
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pendidikan formal orang dewasa mendapat kepercayaan dari pemerintahuntuk menjalankan tugas tersebut adalah guru.
Tugas sekolah sangat penting dalam menyiapkan anak-anak untukkehidupan masyarakat. Sekolah bukan semata-mata sebagai konsumen tetapijuga sebagai produsen dan pemberian jasa yang erat hubungannya denganpembangunan. Pembangunan tidak mungkin berhasil dengfan baik tanpadidukung oleh tersedianya tenaga kerja yang memadai sebagai produkpendidikan. Pada lembaga pendidikan sekolah dibedakan menjadi:
a. Lembaga pendidikan prasekolah (RA/TK)
Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantuperkembangan jasmani dan rohani anak di luar lingkungan keluarga sebelummemasuki pendidikan dasar, yang diselenggarakan jalur pendidikan luarsekolah.
Pendidikan prasekolah bertujuan untuk membantu meletakkan dasarkearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya ciptayang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri denganlingkungannya serta pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.15
b. Lembaga pendidikan SD, SLTP
Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuandan keterampilan, sikap dasar yang diperlukan dalam masyarakat, serta
15 Made pidarta, Landasan kependidikan (Cet. I;Jakarta PT. Rhineka Cipta, 1997),h. 19.
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menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan dasar bagiperkembangan kehidupan, baik untuk pribadi maupun untuk masyarakat.Karena itu bagi setiap warga Negara harus disediakan kesempatan untukmemperoleh pendidikan dasar. Pendidikan ini dapat berupa pendidikansekolah yang merupakan pendidikan biasa ataupun pendidikan luar biasa.16
Undang-undang dasar Nomor 2 tahun 1989 tentang sistemPendidikan Nasional menetapkan bahwa pendidikan dasar diselenggarakanuntuk mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikanpengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalammasyarakat serta mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratanuntuk mengikuti pendidikan menengah.
Pendidikan dasar adalah pendidikan umum yang lamanya sembilantahun, diselenggarakan selama enam tahun di sekolah dasar dan tiga tahun disekolah lanjutan tingkat pertama atau satuan pendidikan sederajat.17
Adapun tujuan dari pendidikan dasar adalah untuk membarikan bekalkemampuan dasar pada peserta didik untuk mengembangkan kehidupannyasebagai pribadi, anggota masyarakat, warga Negara dan anggota umat
16 Fuad ihsan,op.cit,h 22.
17 Republik Indonesia, op,cit. H. 63.
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manusia serta mempersiapkan peserta didik untukl mengikuti pendidikanmenengah.18
c. Lembaga pendidikan menengah
Pendidikan menengah adalah pendidikan yang mempersiapkanpeserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuanmengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan serta budaya, danalam sekitar serta dapat mengembangkan kemampian lebih lanjut dalamdunia kerja atau pendidikan tinggi. Pendidikan menengah umumdiselengarakan selain untuk mempersiapkan peserta didik untuk mengikutipendidikan tinggi, juga untuk memasuki lapangan kerja. Dalam undang-undang Nomor 2 tahun 1989 dikemukakan bahwa pendidikan yangdiselenggarakan bagi lulusan pendidikan dasar.19
Pendidikan menengah bertujuan:
1. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalandengan perkembangan ilmu pengetahuan, tekhnologi dan kesenian.
18 H. A. R. Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional (Cet.III; Bandung:Remaja Rosda Karya, 1988) h
57
19 Republik Indonesia, op. Cit. H. 90.
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2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalammengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budayadan alam sekitarnya.20d. Lembaga pendidikan tinggi
Pendidikan tinggi adalah yang mempersiapkan peserta didik untukmenjadi anggota masyarakat yang memiliki tingkat kemampuan tinggi yangbersifat akademik dan profesional sehingga dapat menerapkan,mengembangkan dan dan menciptakan ilmu pengetahuan, tekhnologi danseni dalam rangka pembagunan nasional serta meningkatkan kesejahteraanmanusia.
Pendidikan tinggi adalah pendidikan pada jenjang yang lebih tinggidari pada pendidikan yang lebih tinggi dari pada pendidikan menengahdijalurpendidikan sekolah.21
Tujuan pendidikan tinggi adalah:
1. Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memilikikemampuan akademik dan professional yang dapat menerapkan,mengembangkan tekhnologi dan kesenian.2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, tekhnologidan kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk
20 Ibid. H. 91
21 Ibid, h.177.
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meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkayakebudayaan nasional.22
Selain dari pendidikan tinggi diatas, pendidikan tinggi jugadiselenggarakan untuk yang majemuk. Pada suatu pihak pendidikan tinggiharus meneruskan, mengembangkan dan melestarikan peradaban, ilmupengetahuan dan  tekhnologi. Pada pihak lain pendidikan tinggi harus pulaikut dalam membangun manusia Indonesia seutuhnya, sehingga mampuuntuk ikut serta dalam usaha penerusan, pengembangan dan pelestariandalam usaha pengelolaan peradaban serta penerapan ilmu dan tekhnologidalam rangka membangun dirinya sendiri, bangsa dan negara serta umatmanusia.23
Berdasarkan pada uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulanbahwa keempat lembaga pendidikan pada lembaga pendidikan sekolahtampak dengan nyata bahwa semua tujuan pendidikan di Indonesia, mulaidari GBHN,dan undang-undang pendidikan baik tujuan pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggimempunyai arah yang sama yaitu mengembangkan manusia Indonesiaseutuhnya.




fundamental dalam pelaksanaan pendidikan yang menentukan kearah manaanak itu dibawa.
Tujuan adalah suatu yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atauusaha, maka tujuan pendidikan adalah sesuatu yang akan dicapai dengansuatu kegiatan atau usaha, maka tujuan pendidikan adalah sesuatu yang akandicapai dengan usaha atau kegiatan pendidikan. Menurut Prof. Dr. HasanLanggulung, tujuan pendidikan adalah untuk menjalankan tiga fungsi yangsemuanya bersifat normative, yaitu:
a. Merupakan haluan bagi proses pendidikanb. Sekaligus dengan pelaksanaan penentuan haluan dan prosespendidikanc. Pendidikan itu mempunyai fungsi dan menjadi cerita dalam penilaianproses pendidikan.24
Sehingga dapat dicapai dengan kegiatan atau usaha-usaha pendidikanagama Islam dapat dipahami, karena manusia menurut Islam adalah makhlukciptaan Tuhan yang dengan sendirinya harus mengabdi kepada Allah Swt.Disamping itu, manusia harus membersihkan jiwa raga, berakhlak mulia danmemperbanyak anak saleh untuk tercapainya kebahagiaan di akhirat. Olehkarena itu, tujuan yang diharapkan pada pendidikan Agama Islam menurutajaran Islam, tercakup dalam pendidikan nasional.
24 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1986), h 102.
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Dalam undang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang sistempendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa danmengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang berimandan bertaqwa kepada Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur, memilikipengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani, kepribadian yang mantapdan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.25
Tujuan umum pendidikan nasional Indonesia, seperti yang telahdikemukakan itu merupakan kualitas pengetahuan keterampilan ataukemampuan dan sikap yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Sutari Barnadibbahwa tujuan umum dari pendidikan ialah
“ Melaksanakan, mewujudkan memelihara perkembangan cita-citakehidupan suatu bangsa dengan secara mengalah dan pengalaman-pengalaman mereka kepada cita-cita yang didukungnya. Jadi setiapnegara mempunyai cita-cita sendiri dan berarti mempunyai tujuanpendidikan sendiri-sendiri yang berada di Negara-negara lain”27Karena tujuan pendidikan nasional adalah untuk menanamkan danmenumbuhkan jiwa yang terkandung dalam Pancasila sehingga setiap anakdidik dibina dan dilatih untuk mempunyai kepercayaan terhadap Tuhan YangMaha Esa yang realisasinya hanya mungkin dalam Agama. Karena itupendidikan agama adalah wajib diberikan pada anak didik. setelah kecildirumah tangga dilanjutkan disekolah dan masyarakat. Pendidikan agamaharis memberikan bimbingan hidup beragama, bukan sekedar memberikanajaran-ajaran sebagai science (pengetahuan).
25 Mappanganro, op. Cit., h 29
27 Ibid, h.29
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Apabila pananaman jiwa agama setelah terjadi, bimbingan hidup yangsama dengan ajaran-ajaran agama yang telah dilaksanakan pula, yangkemudian disusul dengan pengajaran agama barulah tujuan pendidikanuntuk menanamkan salah satu sila yang terpenting telah terjadi didalampendidikan nasional.28
Akan tetapi tujuan umum pendidikan Islam dalam komprensiinternasional pertama  pendidikan muslim pertama di Mekah Al-Mukarramah pada tanggal 21 maret sampai 8 april 1977 telah menetapkankonsep dan sikap pendidikan muslim dalam menciptakan orang-orang yangbaik dan benar yang menyembah Allah dan melaksanakan strukturkehidupan duniawi, seperti yang diajarkan syariat dan menggunakannyauntuk menumbuhkan imannya.
Menurut Ahmad D.Marimba tujuan adalah dunia cita yakni suasanaideal yang ingin diwujudkan. Dalam tujuan pendidikan suasana ideal itunampak pada tujuan akhir (Ultimate aims of education). Tujuan akhirbiasanya dirumuskan secara padat dan singkat, seperti terbentuknyakepribadian muslim.29 dan kematangan dan integrasi kesempurnaanpribadi.30
Sebagai dunia cita, juka sudah diterapkan, adalah ide stratis. Tetapisementara itu kualitas dari tujuan adalah dinamis dan berkembang nilai-
28 Sutari Bernadid, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis, (Yogyakarta:FIF-IKIP,1987), h. 59
29 Ahmad D Marimba, Op.Cit., h 43
30 Muhammad Noor Syam, Pengantar Pendapat Pendidikan Islam, Malang: FIF-IKIP, 1973), h.76
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nilainya. Lebih-lebih tujuan yang didalamnya syarat dengan nilai-nilai sosial,nilai ilmiah, nilai moral, dan nilai agama. Disini kiranya orang berkeyakinanbahwa pendidikan menyimpan kekuatan yang luar biasa untuk menciptakanseluruh aspek lingkungan hidup dan dapat memberi informasi yang palingberharga mengenai pegangan hidup masa depan dunia, serta membantu anakdidik dalam mempersiapkan kebutuhan yang esensial untuk menghadapiperubahan.
Dalam rangka mencapai suasana ideal mengambil kekuatanpendidikan itu tidak cukup hanya berakibat pada tujuan akhir atau ultimatependidikan, sebab ia belum merupakan suatu gambaran makna yang jelas. Iamasih sangat normatif, sehingga ia tidak koperatif. Oleh sebab itu, perlupenjabaran lebih terperinci terhadap pembagian-pembagian tertentu.Bagian-bagian itu dalam ilmu pendidikan dikenal dengan istilah tujuankhusus (proximate obyektive), atau tujuan sementara atau cardinalprinciples of education.31
Ada yang merincikan tujuan pendidikan dalam bentuk taksonomisistem klasifikasi yang terutama meliputi:
1. Pembinaan kepribadian (nilai formil)2. Sikap (adtitude)3. Daya pikir praktis rasional4. Loyalitas kepada bangsa dan ideologi
31 Suhaerini, Filsapat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992, h. 160
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5. Sadar nilai-nilai moral agama6. Pembinaan aspek pengetahuan (nilai material), yaitu materi ilmu itusendiri7. Pembinaan aspek kecakapan, keterampilan (skil)8. Pembinaan jasmani yang sehat.32
Selain itu dengan bertolak pada alasan konsep tujuan pendidikansebagai perubahan yang diiringi yang diupayakan oleh prosespendidikan/usaha pendidikan untuk mencapainya baik pada tingkah lakuindividu dan pada kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar tentangindividu itu hidup, atau pada proses pendidikan sendiri dan prosespengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai proporsi diantarapropesi-propesi dalam masyarakat.33 ada yang merumuskan perubahan-perubahan yang diinginkan sebagai hasil pendidikan meliputi tiga bidan asasiyaitu:
1. Tujuan tujuan individu yang berkaitan dengan individu-individu,pelajaran (learning) dan pribadi-pribadi mereka dan apa yangberkaitan dengan individu-individu tersebut pada perubahan yangdiinginkan pada tingkah laku, aktivitas dan pencapaiannya, dan padapencapaiannya diinginkan oleh pribadi mereka, dan pada persiapan.2. Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat sebagaikeseluruhan, dengan tingkah laku masyarakat umumnya, dan denganapa yang berkaitan dengan kehidupan ini tentang perubahan yangdiingini, dan pertumbuhan memperkaya pengalaman dan kemajuanyang diinginkan.
32 Mohammad Noor Syam, Op. Cit., h 78
33 Omar Mohammad Alkaumi Al Saibany, Pilsafat Pendidikan Ahli Bahasa Hasan Langgulung
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 399
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3. Tujuan-tujuan professional yang berkaitan denganpendidikanpengajaran sebagai ilmu, sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesidan aktivitas diantara aktifitas-aktivitas masyarakat.34Dari uraian diatas, kiranya dapat memberikan gambaran luas lingkupyang dikehendaki oleh pendidikan. Karena manusia yang dibinanya itumerupakan totalitas sebagai makhluk individu dan sosial. Dengan demikianpendidikan harus mampu mengembang misi yang diperlukan untukpertumbuhan dan perkembangan pribadi dan masyarakat. Orientasinyaharus utuh memperkokoh keberadaan manusia sebagai makhluk pribadi danmasyarakat. Dalam rangka peranan maka fingsi tujuan pendidikan baik akhirmaupun khusus, yang normatif maupun yang koperatif praktis merupakansalah satu faktor penting yang bukan saja sebagai pendorong, motivasi anakdidik dalam cita-cita hidupnya, tetapi juga menjadi isi pokok pendidikan danakan menentukan metode pengajaran, sistem dan organisasi kurikulum.
Dalam menetapkan tujuan pendidikan, islam mempertimbangkanposisi manusia sebagai ciptaan Tuhan yang terbaik At-tin/4
 ِﻮْﻘَـﺗ ِﻦَﺴْﺣ ا ِْﰲ َنﺎَﺴْﻧِﻻ ا ﺎﻨْﻘَﻠَﺧ ْﺪَﻘَﻟﱘ
Terjemahnya;
Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.35
34 Ibid, h.427
35 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, PT Sigma Examedia Arkanlema,
2009, h. 597
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Dan sebagai khalifah fil ardi (yunus / 14
 ْﻢُﻜَﻨﻠَﻌَﺟ ﱠُﰎ ْﻦِﻣ ِضْرَْﻼِﻓ َﻒِﻌَﻠَﺧ َنْﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﻒْﻴَﻛ َُﺮﻈْﻨَـِﻨﻟ ْﻢِﻫِﺪْﻌَـﺑ
Terjemahnya;
Kemudian kami jadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (mereka)dibumi setelah mereka, untuk kami lihat bagaimana kamu berbuat.36Begitu pula tentang Islam yang Rahmatan Lil’alamin/universal,“Mengandung ajaran-ajaran yang kongkret, dapat disesuaikan dengan situasisetempat dengan kebutuhan zaman.”37Untuk panutan kita yang abadi, adalah tiada ragu lagi. Maka dunia cita,yakni terbentuknya kepribadian yang muslim atau terwujudnya masyarakatyang sebesar-besarnya, yang menjadi tujuan akhir dari pada pendidikanislam, secara normatif filosofis ditetapkan atas dasar satu keyakinan tentangnilai-nilai Islami yang oleh umat Islam dipegangi sebagai kebenaran yangbersumber dari Al-quran dan Al-hadis.
Prof. Muhammad Athiyah Al-Abrosi dalam kajiannya tentangpendidikan Islam telah menyimpan lima tujuan yang asasi bagi pendidikanIslam yang diuraikan  dalam “ Attarbiyah wa falsafahtuha “, yaitu :
1. Untuk membantu pertumbuhan ahlak yang muliah. Islam menetapkanbahwa pendididkan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Menurut
36 Ibid, h, 209
37 Harun Nasution, Penbaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan,( Jakarta;
PT  Bulan Bintang: 1975), h. 20
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tujuan ini setiap pengajaran harus berorintasi  pada pendidikan akhlakkeagamaan  diatas segala-galanya.2. Persiapan untuk kehidupan dunia akhirat, pendidikan islam tidakmenaruh perhatian pada keagamaan saja, dan tidak hanya segi keduniasaja, tetapi ia menaruh pada kedua-duanya sekaligus dan ia memandangpersiapan untuk kedua kehidupan itu sebagai tujuan tertinggi danterakhir bagi pendidikan.3. Menumbuhkan ruh ilmiah pada pelajaran dan memuaskan keinginan hatiuntuk mengetahui dan menginginkan ia  mengkaji ilmu sekedar sebagaiilmu. Pada waktu pendidik – pendidik muslim menaruh perhatian padapendidik agama dan akhlak, mereka juga dapat menumbuhkan perhatianpada sains, sastra, kesenian, dan berbagai jenisnya.4. Menyiapkan pelajar dari segi profesional, tekhnis, supaya ia dapatmenguasai profesi tertentu, supaya ia dapat mencari rezki dalam hidup dankehidupan yang muliah, disamping memelihara dari segi kerohanian danakhlak tidaklah lupa melatih badan, akal, hati, perasaan, kemauan, tangan,dan lidah.Demikian beberapa rumusan tentang tujuan pendidikan islam, maknadan fungsinya dalam upaya pembentukan kepribadian muslim, perpaduaniman dan amal saleh yaitu keyakinan adanya kebenaran mutlak yang menjadisatu-satunya tujuan hidup dan sentral, pengapdian diri dan perbuatan yangsejalan dengan harkat kemanusiaan dan meningkatnya kemanusiaan.
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D. Pendidikan Islam Dalam Rumah Tangga
Ditinjau dari segi hukum perkawinan bahwa anak yamg dilahirkandalam keluarga adalah kepunyaan kedua orang tua, karena pergaulan dalamrumah tangga yang mereka bina dan tegakkan.  Secara hukum dan melaluiijab kabul yang disaksikan oleh majelis perkawinan yang dilakukan, makaanak mereka adalah tanggung jawab mereka.
Sebenarnya hakekat perkawinan ini dilihat dari segi pendidikanadalah kesadaran kedua suami istri memikul rasa tanggung jawab bersama.Sebelum keduanya melakykan pernikahan, tanggung jawab atas diri merekaberada pada kedua orang tua masing-masing. Sebagaimana diketahui dalamislam, bahwa tanggung jawab adalah sejak masih dalam kandungan sampaimengawinkannya. Bila ia telah dikawinkan maka secara islam ia sudahdewasa dan semua tanggung jawab berpindah kepundaknya, begitulah rasatanggung jawab ini berlaku untuk semua manusia setelah melakukanperkawinan.
Menurut pasal I UU perkawinan no. 11974, dikkatakan bahwa :
‘ Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria danwanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagiadan sejahtera berdasarkan keTuhanan Yang Maha Esa. Anak  yang lahir dariperkawinan ini  adalah anak yang sah dan menjadi tanggung jawab keduaorang tuanya memelihara dan mendidiknya dengan sebaik-baiknya.
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a. Kesadaran Tanggung JawabKewajiban mendidik ini secara tegas dinyatakan dalam Surat At-Tahrim ayat 6 sebagai berikut:
ا ﺎَﻬـﻳ َﺎﻳﺎَﻣ َنْوَﺰُْﲢ َﺎ ﱠﳕِا َمْﻮَـَﻴﻟا وُرِﺬَﺘْﻌَـﺗﻵ ْوُﺮَﻔَﻛ َﻦْﻳِﺬﱠﻟ َنْﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ ْﻢُﺘْﻨُﻛ
Terjemahnya;Wahai orang –orang yang beriman, peliharalah dirimu dankeluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu,penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras yang tidakdurhaka kepada Allah SWT terhadap apa yang diperintahkan kepadamereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 38Perkataan Quu disini adalah kata kerja perintah atau fil amar yaitusuatu kewajiban yang harus ditunaikan kedua orang tua terhadap anaknya,kedua orang tua adalah pendidik yang pertama dan utama karena lahirditengah-tengah keluarga, sebelum orang lain mendidik anak ini, makakedua orang tuanyalah yang mendidiknya terlebih dahulu, menurut pendapatAl-gazali bahwa anak yang dilahirkan dalam keluarga itu adalah agama Allahdan harus ditunaikan oleh kedua orang tua anak.bila kita telaah hadis yang
38 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, PT Sigma Examedia Arkanlema,
2009, h. 560
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dirawikan oleh Anas bahwa tugas dan tanggung jawab kedua orang tua inidirinci oleh Nabi Muhammad Saw, sebagai berikut
Anas mengatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda “ Anak pada hariketuju dari kelahirannya maka disembelikannya , aqikahnya serta diberinama dan disingkirkan ia dari segala kotoran, jika ai telah berumur sembilantahun dipukul agar ia sembahyan (diharuskan). Setelah itu ayah berjabattangan dengannya dan mengatakan “ saya telah mendidik mengajar danmengawinkan kamu, saya mohon perlindungan kepada Allah dari fitrah-fitrah didunia dan diakhirat. “Bila kita telaah secara mendalam memang logis tanggung jawabpendidikan terletak di tangan kedua orang tua dan tidak bisa dipikulkankepada orang lain, karena ia adalah darah daginnya terkecuali berbagaiketerbatasan kedua orang tua ini, maka sebagian tanggung jawab pendidikdapat dilimpahkan kepada orang lain yaitu melalui sekolah.
Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina olehkedua orang tua terhadap anak antara lain:
a. Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakandorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukanmakan dan minum serta perawatan agar ia dapat hidup secaraberkelanjutan.b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniamaupun secara rohaniah dari berbagai gangguan penyakit ataubahaya lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.
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c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan danketerampilan yang berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bilaia telah dewasa mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain.Kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secaraterus-menerus perlu dikembangkan setiap orang tua, sehingga pendidikanyang dilakukan tidak lagi berdasarkan kebiasaan yang dilihat dari orang tuatetapi telah didasari oleh teori-teori pendidikan modern, sesuai denganperkembangan zaman. Dengan demikian tingkat dan kualitas materipendidikan yang diberikan dapat digunakan anak untuk menghadapilingkungan yang selalu berubah, bila hal ini dapat dilakukan oleh setiaporang tua maka generasi mendatang telah mempunyai kekuatan mentalmenghadapi perubahan dalam masyarakat. Untuk berbuat demikian. Tentusaja kedua orang tua perlu meningkatkan ilmu dan keterampilannya sebagaipendidik pertama dan utama bagi anak dengan belajar seumur hidupsebagaimana dianjurkan oleh Rasullah,
 ِﺪَْﳊ ْﻞَﻨِﻣ ِﺪَْﳊ ﻵا َﻢْﻠِﻋ ْﻞِﺑ ُﻞُْﺗا
Terjemahnya;
Tuntutlah ilmu mulai dari ayunan sampai keliang lahat.
Belajar seumur hidup dan menuntut ilmu wajib bagi setiap laki-lakimuslim dan muslimat tanpa kecuali. Agama islam selalu mengingatkanpemeluknya agar generasi-generasi berikutnya kualitasnya lebih baik
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daripada kualitas generasi sebelumnya. Konsep pendidikan ini tanpaknyatelah dianut oleh bangsa indonesia, sehingga dimasukkan kedalam GBHN
a. Kerja sama kedua orang tua
Kerja sama medidik antar suami dan istri sangat mutlak dilakukansecara serasi dan seimbang. Keduanya harus satu bahasa dalam mendidikanak-anaknya. Dengan demikian antara suami dan istri saling menopangkelemahan masing-masing, cara mendidik anak-anak dengan menyerahkanbulat-bulat kepada istri rasanya tidak tepat lagi mengingat tugas dantanggung jawab istri dalam keluarga sekarang tampaknya makin berat.Apalagi bagi keluarga yang keduanya harus bekerja diluar rumah, dandirumah tidak ada pembantu atau nenek kakeknya, sehingga jenis keluargaini menjadi keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anaknya.
Dalam konsep pendidikan moderen kedua orang tua harus seringberjumpa dan berdialog dengan anak-anaknya pergaulan dalam keluargaharus terjalin secara mesra dan harmonis, kekurang akraban kedua orang tuadengan anaknya dapat menimbulkan kerenggangan kejiwaan yang dapatmenjurus kepada kerenggangan jasmania, misalnya akan kurang betahdirumah dan lebih senang berada diluar rumah dengan teman-temannya.Keadaan pergaulan yang kurang terkontrol ini akan memberi pengaruh yangkurang baik bagi perkembangan pribadinya, akibat yang lebih jauh lagi anaklebih dekat kepada teman-temannya daripada kedua orang tuanya.
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Begitu pula keluarga yang banyak menyerahkan urysan rumah tanggadan perawatan anaknya kepada pembantu rumah tangga dapat berakibatkurang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan kejiwaan anak, ia lebihdekat kepada pembantu dari pada kedua orang tuanya sehingga untukmakan bersama jarang terjadi, akibatnya dialog antar anak dan orangtuajarang terjadi, sehingga masing-masing sibuk dengan uurusannya,keadaan yang terus menerus seperti ini dapat menjurus terhadap kurangakrabnya kedua orang tua dan anak, keadaan ini akan lebih parah bilapembantu pulang kampungmulailah keadaan rumah tangga kacau karenauntuk yang akan dimakan tidak disiapkan lagi.
b. Pembinaan Anak
Cara pembinaan anak dapat ditempuh pula dengan menimbulkankesadaran berkeluarga, ia adalah salah seorang anggota keluarga didalamrumahnya ia mempunyai ayah dan ibu, serta saudara (kakak atau adik)sedarah daging juga dalam keluarga ada nenek, kakek atau saudara lainkesemuanya itu harus saling menghargai dan menghormati, kaak kepadaadek harus sayang, begitupun adik kepada kakak harus manghormati.
Banyak pembinaan kepribadian anak yang dapat dilakukan olehkedua orang tua terhadap anaknya, bila pembinaan kepribadian yangdiwarnai dengan ajaran agama secara berkesinambungan untuk dapatdilakukan maka ia dapat diharapkan akan menjadi seorang anak dewasakelak yang berkepribadian muslim. Ia akan baik dengan tetangga dan teman
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sepergaulannya atau dengan orang lain dalam masyarakat dimana ia tinggal.Pembentukan sikap yang sosial ini kadangkalan agak terlupakan olehsebagian orang tua, padahal dalam ajaran islam hablum minannas ini sangatutama karena manusia adalah mahluk sosial yang memerlukan orang laindidalam kehidupannya, maka anak sejak dari lingkungan keluarga telahdisadarkan melalui keteladanan kedua orang tuanya dirumah tangga,dilingkungan, dan masyarakat.
c. Acara KunjunganAlangkah baiknya anak sesekali diajak rekreasi keluar rumah untukmeluaskan wawasannya seperti keluar kota, dengan melakukanbepergianbersama anak ini, akan lebih menambah keakraban kedua belahpihak dan menumbuhkan rasa kasih sayang karena anak merasa dirinyamendapat pembinaan dan perhatian dari kedua orang tuanya. Tunjukkanlahpada anak hal-hal yang perlu diketahuinyamengenai alam sekitar, flora danfauna kesemuanya coba hubungkan dengan sang pencipta, untukmenumbuhkan kekagumannya kepada kemaha kayaan dan keagungan Allah,sehingga lebih menimbulkan rasa kecintaannya kepada Allah Swt, bila tibadirumah adakanlah diskusi dengannya mengenai pengalaman rekreasi tadiagar pengalaman lapangan ini betul-betul diinternalisasikan dan menjadibagian konotasinya (rana kognitif) yang akhirnya dapat menimbulkan rasakeimanan yang mendalam dalam dirinya (rana afektif). Kedua rana inidiharapkan dapat menimbulkan aktivitas menyayangi lingkungan danmemiliki kesadaran untuk berbuat baik dengan alam sekitar (rana
50
psikomotorik), acara keluar rumah ini dapat diprogramkan, waktu dankebutuhan untuk dirasakan perlu untuk pembinaan anak.Acara kunjungan yang besar peranannya dalam pembentukan rasakekeluargaan adalah mengunjungi sanak saudara, kegiatan ini telah dapatdimulai sejak anak mengenal orang-orang disekelilingnya, kebiasaan baik initelah menjadi kebudayaan bangsa kita dan perlu dilestarikan. Kenapa hal inidikatakan demikian, mengingat sifat kehidupan sebahagian bangsa kita telahmenampakkan gejala-gejala individualistis. Akibat pengaruh kesibukan,ekonomi, waktu, tempat dan sebagainya. Melalui pendidikan kunjungan inisecatra tidak sadar akan timbul rasa kecintaan kepada kaum kerabat keduaorang tuanya, sehingga dalam dirinya ada perasaan bangga mempunyaisanak keluarga, baik yang dekat maupun yang jauh.
E. Tingkat Pendidikan Remaja di Desa Bonto Cinde Kecamatan
Bissappu Kabupaten Bantaeng.
Pendidikan memegang peranan penting, dalam upaya mewujudkanmanusia yang utuh. Pentingnya hal tersebut pada satu sisi merupakan suatuupaya peningkatan kualitas manusia dalam mengahadapi berbagaitantangan. Sementara pada sisi lain merupakan sarana dalam rangkamentrasfer ilmu pengetahuan pada orang lain. Menyadari pentingnyapendidikan tersebut , maka keterlibatan pemerintah dan masyarakat perluditingkatkan.
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Menghadapi kenyatan yang ada, dalam berbicara tentang tingkatpendidikan remaja di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu  KabupatenBantaeng, sudah mengalami kemajuan dan dapat dijumpai lembaga-lembagapendidikan, mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai dengan tingkatpendidikan tinggi, serta lembaga-lembaga pemberdayaan masyarakat yangberkecimpun didaerah setempat. Hal ini dapat diperkuat dari hasilwawancara penulis dengan H. Amin, tokoh masyarakat Desa Bonto CindeKacamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng yang mengatakan bahwa, “Sekolah adalah lembaga pendidikan yang mempunyai peranan yang sangatpenting bagi perkembangan jiwa remaja yaitu sebagai media untukmempengaruhi kehidupan intelektual, social dan moral. Pendidikan formalmempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun karakter anak,selain dapat merubah perilaku anak menjadi lebih baik juga dapatmenunjang tecapainya cita-cita anak itu sendiri. Lagi pula suasana di sekolahbaik sosial maupun psikologis menentukan proses dan pola pembentukankepribadian dan perkembangan yang diterima di sekolah akan menjadi bekaldalam masyarakat sehingga tercipta suasana aman, tentram dan damai dalamkehidupan bermasyarakat.7
Berikut ini penulis akan menggambarkan tentang keadaan tingkatpendidikan remaja di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu KabupatenBantaeng.
7 Hasil wawancara dengan H. Haming Tokoh Masyarakat Desa Bonto Cinde, tanggal 5 september
2013 di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng
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Tabel I
Keadaan Tingkat Pendidikan Remaja di Desa Bonto Cinde KecamatanBissappu Kabupaten Bantaeng Tahun 2013
NO TINGKATPENDIDIKAN JENIS KELAMIN JUMLAHL P1.2.3. SD/SLTPSLTAPT
153217
113713
26693064 61 125Sumber data: Dokumen Buku Induk Pendidikan Desa Bonto Cinde tahun2013
Dengan melihat dalam hal tabel tersebut diatas, dapat diketahuibahwa keadaan remaja dalam hal tingkat pendidikan di Desa Bonto CindeKecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng dapat dikatakan bahwa nampakdengan jelas di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaengsebagian besar sudah melalui jalur pendidikan secara formal, melihat daripada jumlah masing-masing tingkat pendidikan, dimana pendidikan dasarada 26 orang, pemdidikan menengah 69 orang dan pendidikan tinggi 3 0rang,maka dikatakan bahwa di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu KabupatenBantaeng termasuk kategori sedang.
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F. Akhlak Remaja Di Desa Bonto Cinde Kacamatan Bissappu
Kabupaten Bantaeng
Pada uraian terdahulu telah dijelaskan tentang akhlak remaja secaraumum, tetapi pada uraian ini penulis akan menguraikan akhlak remajasecara khusus yang dilaksanakan oleh remaja di Desa Bonto CindeKecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.
Berbicara masalah akhlak merupakan hal yang sangat penting bagimanusia bahkan merupakan yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupanmanusia. Pentingnya akhlak ini tidak saja dirasakan oleh manusia itu sendiridalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat bahkan dalam kehidupanbernegara, karena akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakanmanusia tanpa akhlak maka akan hilang derajat kemanusiaan.
Mengenai akhlak remaja di Desa Bonto Cinde Kecamatan BissappuKabupaten Bantaeng, dapat diketahui melalui sikap, sifat dan tingkah lakudalam kehidupan sehari-hari. Dimana akhlaK yang dimaksud adalah akhlakterhadap diri sendiri, akhlak terhadap orang tua lain.
Berdasarkan hasil observasi penelitian dan hasil observasi dan hasilangket mengenai akhlak remaja di Desa Bonto Cinde Kecamatan BissappuKabupaten Bantaeng maka dapat dilihat pada tebel berikut.
Tabel   2Pelaksanaan Shalat Lima Waktu Remaja di Rumah
54
Sumber Data: Hasil angket item 2NO Alternatif Jawaban Jumlah Responden Persentase %123
SelaluKadang-kadangTidak Pernah
14115
46,6636,6716,67Jumlah 30 100Sumber Data : Hasil angket item 2
Dari tabel diatas dapat diungkapkan bahwa pelaksaan shalat limawaktu remaja di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaengdi kategorikan bahwa mereka rajin melaksanakan shalat lima waktu, initerlihat dari 30 responden yang menjawab selalu adalah 14(46,66%) dan(36,67%) yang menjawab kadang-kadang, dan hanya 5 (16,67%) yangmenjawab tidak pernah.
Pelaksanaan shalat lima waktu. Jadi mereka yang belummelaksanakan shalat harus mendapat bimbingan dan perintah agar maumelaksanakan shalat. Hal ini di perlukan dengan hasil wawancara penulisdengan Sulaiman, S,Pd. I, Ketua remmaja mesjid Nurul Amin di Desa BontoCinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng yang menyatakan bahwa“setelah anak memasuki tingkat pendidikan SLTP memasuki masa remaja,
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umumnya mereka telah sadar dan melaksanakan shalat lima waktu di rumahatau di mesjid”8
Tabel 3Pelaksanaan Shalat Berjama’ah Remaja MesjidNo. Alternatif Jawaban Jumlah Responden Persentase (%)
1.2.3.
SelaluKadang – kadangTidak Pernah
9138
4043,3416,66
Jumlah 30 100Sumber data: hasil angket item 3 & 4
Tabel tiga di atas menunjukan bahwa remaja di Desa Bonto CindeKecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng masih kurang yang melaksanakanshalat berjamaah, ini dapat dilihat 30 responden, masing - masing 9 orangatau 30 %yang selali shalat berjamaah di mesjid, dan 13 orang atau 43,34 %kadang – kadang saja melaksanakan shalat berjamaah, dan  yang tidakpernah sama sekali shalat berjamaah di mesjid itu belum tahu ataumemahami keutamaan  dari shalat berjamaah.
Tabel 4Aktivitas Remaja Melaksanakan Puasa  Pada Bulan Suci Ramadhan
8 Hasil wawancara dengan Sulaiman, S.Pd.I, Ketua Remaja Mesjid Nurul Amin Desa Bonto Cinde,
Tanggal 5 September 2013 di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.
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No. Alternatif Jawaban Jumlah Responden Persentase (%)
1.2.3.
SelaluKadang – kadangTidak Pernah
237-
76,6623.34-Jumlah 30 100Sumber Data : Hasil Angket item 5 & 6
Dari data tersebut, diketahui bahwa rata-rata remaja di  Desa BontoCinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng rajin melaksanakan puasa,terbukti dari 30 jumlah respoden yang ada 23 orang (76,66 %) yangmenjawab selalu melaksanakan puasa dan 7 orang (23,33%) yang menjawabkadang-kadang dan tidak ada remaja yang tidak melaksanakan puasa.Dengan demikian, dapat disebut bahwa akhlak mereka sudah dikategorikanbaik, meskipun ukuran baik buruknya akhlak seseorang tidak selamanyadiukur dari nilai tersebut. Akan tetapi setidaknya hal demikian sedikitmempengaruhi prilaku remaja dengan kebiasaan dan ketekunan merekamanjalankan perintah (Kewajiban)nya yaitu berfokus pada bulan ramadhan.
Tabel 5Data Hasil Angket Tentang Remaja Yang Minum Minuman KerasNo. Alternatif Jawaban Jumlah Responden Persentase (%)
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1.2.3.
SelaluKadang – kadangTidak Pernah
15105
5033,3316,67
Jumlah 30 100Sumber Data: Hasil angket 7.
Dari tabel 5 diatas dapat diungkapkan bahwa responden yangmenjawab tidak pernah minum minuman keras ada 15 orang atau 50 % yagmenjawab biasa ada 5 orang atau 16,67 %. Dengan demikian data diatasmenunjukkan bahwa remaja saat ini yaitu remaja yang berada di Desa BontoCinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng sebagian besar tidak lagimengkonsumsi minuman keras. Hal ini sesuai hasil wawancara penulisdengan Rezki. Yang mengungkapkan bahwa “remaja di Desa Bonto CindeKecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng setelah mendapatkan  pendidikankeagamaan yang dilakukan oleh tokoh agama, tokoh masyarakat yangbekerja sama dengan instansi terkait, telah berusaha melaksanakan kegiatan-kegiatan pengajian serta ceramah-ceramah agama,  yang sedikit banyakhampir membuat remaja sadar akan akibat atau dampak dari kebiasaanminuman-minuman keras.9
9 Hasil wawancara dengan Rezki , Tokoh Pemuda Desa Bonto Cinde, Tanggal 7 September 2013 di
Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.
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Tabel 6Data Hasil Angket Tentang Remaja Yang Menghormati OrangtuaNo. Alternatif Jawaban Jumlah Responden Persentase (%)1.2.3.
SelaluKadang – kadangTidak Pernah
1416-
46,6653,34-
Jumlah 30 100Sumber Data: Hasil angket item 8.
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa akhlak remaja terhadaporangtuanya dinilai sudah cukup baik, ini terlihat dari 30 responden yangada, 14 orang tua 46,66% yang kadang-kadang dan tidak ada remaja yangtidak menghormati orang tuanya.
Hal ini diperkuat pula hasil wawancara penulis dengan Abd. Karim,orangtua remaja yang mengatakan bahwa “berkat didikan, perhatian seriusdan bimbingan serta pengarahan dan interaksi dengan mereka yang penuhkelembutan yang didasari cinta kasih dan kasih sanyang yang mendalam,membuat anak-anak atau remaja menghargai dan menghormatiorangtuanya”
Senada dengan pendapat tersebut di atas, dikemukakan pula pendapatdari seorang tokoh masyarakat yang mengatakan bahwa “orangtua sebagaiorang yang banyak memiliki pengaruh terhadap kepribadian anak,
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seharusnya memberikan contoh kepada anaknya. Sebab segala yangdilakukan oleh orangtua sedikit banyaknya ditiru oleh anak-anak. Dengandemikian, baik buruknya citra orangtua berpengaruh terjadap kepribadiandan sikap anak-anak (remaja) kepadanya”.10
Tabel 7Remaja Yang Membantu OrangtuaNo. Alternatif Jawaban Jumlah Responden Persentase (%)1.2.3.
SelaluKadang – kadangTidak Pernah
10155
33,335016,67Jumlah 30 100Sumber Data: Hasil angket 9
Dari tabel tersebut, terlihat bahwa jumlah responden yang menjawabselalu membantu orangtuanya adalah 10 orang (33,33 %) sedangkan yangmenjawab kadang-kadang 15 orang (50 %) dan yang tidak pernah membantu5 orang (61,67 %) hal tersebut menggambarkan bahwa remaja di Desa BontoCinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng memiliki kepekaanterhadap perilaku yang seharusnya sudah menjadi kewajiban mereka yaitumembentu orangtuanya. Seorang anak memang sudah semestinya berbaktidan menghormati orangtua, terlebih lagi jika kedua orangtua telah menginjakusia tua. Maka seorang anak diharuskan membantu dan merawat mereka
10 Hasil wawancara dengan Abdul Karim Orangtua remaja Desa Bonto Cinde, Tanggal 7
September 2013 di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.
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dengan penuh cinta kasih. Hal demikian yang nampak terlihat diharapkanbagi remaja di Desa Bonto Cinde Kacamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.
Tabel 8Aktivitas Remaja mengikuti Majelis Ta’lim dan Pengajian
No. Alternatif Jawaban Jumlah Responden Persentase (%)1.2.3.
SelaluKadang – kadangTidak Pernah
9156
305020Jumlah 30 100Sumber Data: Hasil angket 12.
Hasil angket diatas menunjukkan bahwa dari 30 responden yang ada9 orang (30 %) yang mengatakan sering mngikuti kegiatan pengajian, 15orang (50 %) yang kadang-kadang mengikuti pengajian dan hanya 6 orang(20 %) tidak pernah mengikuti kegiatan pengajian. Ini menampakkan bahwatingkat kesadaran remaja Desa Bonto Cinde Kacamatan Bissappu KabupatenBantaeng sudah cukup baik terlihat dengan aktifnya remaja mengikutikegiatan pengajian yang sering diadakan di Desa Bonto Cinde KacamatanBissappu Kabupaten Bantaeng.
Sejalan dengan hal tersebut, berikut dikemukakan hasil wawancarapenulis dengan salah seorang tokoh masyarakat yang mengatakan bahwa“kegiatan pengajian yang dijadikan di mesjid memang telah banyak diikuti
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oleh sebagian besar remaja. Salah satu penyebab yang mendorong merekauntuk mengikuti pengajian ini adalah memang karena keingintahuan merekatentang masalah agama, mungkin juga masih ada remaja yang hanya karenaperasaan solid terhadap temannya, tetapi hal ini telah menjadikan suatukesyukuran bagi kami selaku tokoh masyarakat dan orangtua bila remaja dananak-anak kami telah mampu mengimbagi dan memberikan ketenanganhidup dilingkungan masyarakat di  Desa Bonto Cinde Kacamatan BissappuKabupaten Bantaeng.11
Tabel 9Remaja Yang Menolong SesamaNo. Alternatif Jawaban Jumlah Responden Persentase (%)
1.2.3.
SelaluKadang – kadangTidak Pernah
10146
33,3446,6620
11 Hasil wawancara dengan H. Abbas Orang Tua Remaja Desa Bonto Cinde, Tanggal 8 September
2013 di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.
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Jumlah 30 100
Sumber Data: Hasil angket 13.
Data tersebut, menunjukkan bahwa remaja yang selalu menolongsesamanya adalah 10 orang (33,34%), 14 orang (46,66%) yang kadang-kadang, dan 6 orang (20%) yang tidak pernah menolong sesamanya. Hal inimenunjukkan bahwa remaja di Desa Bonto Cinde Kecamatan BissappuKabupaten Bantaeng termasuk kategori yang memiliki akhlak yang cukupbaik, ini terbukti dari hasil angket tersebut diatas.
Tabel 10Menghargai SesamaNo. Alternatif Jawaban Jumlah Responden Persentase (%)1.2.3.
SelaluKadang – kadangTidak Pernah
10128
33,344026,6Jumlah 30 100Sumber Data: Hasil angket 14.
Dari tabel tersebut, dapat ditunjukkan bahwa remaja selalumanghargai sesamanya ada 10 orang (33,34%) yang menjawab kadang-
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kadang 12 orang (40%) yang tidak pernah menghargai sesamanya 8 orang(26,66%) dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja di DesaBonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng masih memilikisolidaritas yang cukup, meskipun masih ada juga dari mereka yang belumada atau tidak pernah menghargai sesamanya, itu dimungkinkan karenabelum sampai kepadanya suatu kesanggupan atau pemahaman yangsempurna akan arti penting dari pada hidup bermasyarakat dan keharusanhidup saling menghargai dan menghormati. Karena itu mereka yang belummengerti itu perlu mendapat bimbingan atau ajakan untuk hidup salingmenghargai dan menyayangi sesama (toleransi).
Tabel 11
Remaja Yang Mengikuti Ajakan Teman Untuk Tawuran
No. Alternatif Jawaban Jumlah Responden Persentase (%)
1.2.3.
SelaluKadang – kadangTidak Pernah
5619
16,62063,3Jumlah 30 100
Sumber Data: Hasil angket 15
Dari tabel tersebut, diketahui bahwa 5 orang (16,6%) remaja yangdengan alasan mau mengikuti temannya untuk tawuran, 6 orang (20%) yang
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kadag-kadang ikut, dan 19 orang (33,3%) yang tidak pernah mengikutiajakan temannya untuk tawuran. Dengan demikian, dapat diketahui bahwamereka yang tidak mengikuti tawuran telah mengerti bahwa perilakutersebut  adalah hal yang buruk, sedang yang masih kadang-kadang dansering ikut itu masih belum tahu sama sekali akan akibat buruk dariperbuatan tersebut, bahkan mungkin saja dianggapnya bahwa hal demikianadalah suatu kebanggan baginya.
Tabel 12Tawuran RemajaNo. Alternatif Jawaban Jumlah Responden Persentase (%)1.2.3.
SelaluKadang – kadangTidak Pernah
5817
16,6726,6756,66
Jumlah 30 100Sumber Data: Hasil angket 16
Data tersebut menunjukkan bahwa masalah keadaan remaja di  DesaBonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng hampir tidak terlihatlagi, ini terbukti dari hasil data tabel tersebut yang hanya 5 orang atau(16,67%) yang masih serng tawuran, kadang-kadang 8 orang atau (26,67%)dan 17 orang (56,6%) yang sudah tidak pernah lagi ikut tawuran.
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Berdasarab data pada Desa Bonto Cinde Kecamatan BissappuKabupaten Bantaeng dalam kategori akhlak yang cukup baik inimenunjukkan bahwa 32,88% remaja yang termasuk kategori baik 31,55%cukup, dan 14,88% yang masih dalam kategori akhlak yang buruk. Namuntidak menutup kemungkinan bahwa mereka  yang masih dalam keadaankurang baik akhlaknya tidak memiliki kesadaran, tetapi perlu mendapatkanbimbingan dan arahan yang lebih lanjut untuk merubah perilakunya itu.Hasil data tersebut menunjukkan bahwa observasi tidak jauh berbedadengan hasil angket, sehingga dapat dikatakan bahwa akhlak yang dimilikioleh remaja di  Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaengcukup baik.
Dengan demikian, berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas,baik akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap orang tua, maupun akhlakterhadap orang lain maka dapat disimpulkan bahwa upaya-upaya yangdilakukan dalam mengaktualisasikan ajaran Islam masyarakat khususnyaremaja di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaengtermasuk dalam kategori yang cukup berhasil.
G. Pengertian Akhlak Remaja
Sebelum penulis menjelaskan lebih jauh tentang pengertian akhlakremaja penulis akan menjelaskan apa itu akhlak dan temaja itu sendiri.
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Akhlak dari sudut kebahasaan, berasal dari bahasa Arab, yaitu isim
masdar dari kata yukhliqu yang berasal dari kata perangai, tabiat, kelakuan,kebiasaan, kelaziman, peradaban yang baik,41
Untuk menjelaskan pengertian akhlak dari segi istilah ada beberapapendapat :
Akhlak adalah segala tingkah laku, ucapan, dan sikap seseorang yangmempunyai nilai utama bina atau nilai yang tinggi dan nilai yang rendah.42
Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untukmelakukan perbuatan-perbuatan tanpa melaui pertimbangan pikiran.43
Al-Ghazali memberikan pengertian ahklak yaitu :
Al-Khuluk (jamaknya Al-akhlak) ialah ibarat (sifat atau keadaan) dariperilaku yang konstan(tetap) yang meresap dalam jiwa.
Pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam(pendidikan yang dikembangkan oleh kaum muslimin). Dan Islam telahmenyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwapendidikan Islam karena itu, untuk mencapai suatu akhlak yang sempurnaharus melalui pendidikan.
41 Abdullah Nata, Akhlak Tasawuf (Cet. I;Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h.1
42 Zainuddin dkk, Seluk beluk Pendidikan dari Al-Ghazali (Cet I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 102
43 Ghabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama (Cet. I: Semarang: Pustaka Pelajar, 1992), h102
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Dari pernyataan diatas, jelaslah bahwa Al-Ghazali, menghendakikeluhuran rohani, keutamaan jiwa, kemudian akhlak dan kepribadian yangkuat, merupakan tujuan utama dari pendidikan bagi kalangan manusiamuslim, karena akhlak adalah aspek fundamental dalam kehidupanseseorang masyarakat maupun negara.
Sedangkan H. Hamzah Ya’kub mengatakan bahwa Akhlak adalah :
Ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik danburuk, ilmu yang mengajarkan tentang pergaulan manusia dan menyatakantujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.44
Dari defenisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa, akhlakmerupakan kekuatan bathin di dalam diri seseorang yang mendorong untukmelakukan atau tidak melakukan suatu tindakan. Seseorang dipandangmempunyai akhlak yang terpuji, jika didalam dirinya senantiasa adakemauan atau niat untuk melakukan sesuatu yang baik atas dasar kesadaranatau tanggung jawab, baik terhadap Allah swt, maupun terhadap masyarakat.Sebaiknya seseorang yang selalu cenderung melakukan hal-hal yang buruk iapandang sebagai orang yang berakhir buruk.
Remaja sebagai seorang anak yang berada dalam proses usia menujukedewasan, yang berkembang diantara sinnul bulugh (usia akil baligh) dan
sinur rusyd ( usia matangnya kedewasaan), biasanya ditempat dalam wahana
44 Ibid, h.111
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pendidikan untuk memberikan bekal hidup merupakan bekal hidup berupailmu pengetahuan dan tekhnologi serta keterampilan tertentu.






Populasi dalam suatu penelitian memiliki peranan yang sangatpenting, karena populasi tersebut diharapkan sejumlah data-data daninfirmasi yang dibutuhkan.
Dalam  kaitannya dengan permasalahan tersebut, Suharismi Arikuntomengemukakan bahwa:
Populasi dalam keseluruhan subjek penelitian. Apa bila seseorangingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian makapenelitinya merupakan peneliti populasi.1
Sedangkan Nana Sudjana mendefinisikan bahwa:
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasilmenghitung pengukuran kuantitatif maupun kualitatif, dari pada
1 Suharsismi Arikunto, Produser Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta Rineka Cipta.
1990, h. 102
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karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelasyang ingin dipelajari sifat-sifatnya.2
Berdasarkan dari keterangan diatas, dapat dipahami bahwa objek angdimaksud dengan populasi adalah seluruh anggota objek yang akan ditelitidalam suatu kegiatan penelitian. Seluruh remaja di   Desa Bonto CindeKecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng menjadi populasi sebanyak 125orang yang terdiri dari 64 orang laki-laki dan 61 orang perempuan.
2. Data
Penentuan sampel adalah hal-hal yang sangat diperlukan dalam suatupenelitian, mengingat sampel marupakan objek langsung tempatmemprolehnya data yang diperlukan.
Dalam penelitian yang berskala besar tentunya memerlukan waktu,biaya dan tenaga yang besar dari penelitian. Oleh karena itu semua penelitimemenuhi kriteria tersebut, maka diperlukan perincian objek  yang akanditeliti.
Menurut sugiono mengemukakan bahwa:
Sampel adala sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dilmilikioleh populasi tersebut.3
2 Nana Sudjana, Metode statiktik (Cet.II ; Bandung : Persit, 1984), h.3.
3 Sulaeman Saat, Bahan Mata Kuliah Metode Penelitian (Makassar UIN Alauddin, 2002, h
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Adapun sampel dalam penelitian ini adalah sebahagian remaja yangada di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng yaknisebanyak 30 orang. Untuk penetuan sampel remaja digunakan tekhniksampling kuota yaitu tekhnik untuk menentukan sampel dari populasi yangmempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan.4
Berdasarkan wacana diatas, maka penulis mengambil sampelberdasarkan populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu. Dalam hal inipopulasi yang terdiri dari orang yang berpendidikan dasar, pendidikanmenengah dan pendidikan tinggi. Kemudian dalam setiap tingkat pendidikanpenulis mengambil 10 orang, Yakni pendidikan dasar 10 orang, pendidikanmenengah 10 orang, dan pedidikan tinggi 10 orang. Jadi secara keseluruhanmencapai 30 orang.
B. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian mempunyai peranan yang sangat menentukandalam mencapai keberhasilan suatu penelitia, dalam arti bahwa berhasiltidaknya suatu penelitian yang dilakukan akan tergantung dari bentukinstrumen yang dipergunakan.
Dalam penulisan skripsi ini penulis mengumpulkan data di lapangandan dengan menggunakan instrumen sebagai berikut:
4 Ibid, h.42
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a. obserfasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara pengamatan danmencatat secara sitematis terhadap objek yang akan diteliti.
b. Angket, yaitu pengumpulan data melalui pengedaran daftarpertanyaan secara tertulis kepada para responden.
c. wawancara, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan tanyajawab langsung dengan para responden mengenai hal-hal yangberkaitan dengan masalah yang diteliti.
d. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara menelitidokumen atau arsip yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan dalam prosedur penelitiansebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Sebelum mengadakan penelitian dilapangan penulis terlebih dahulumenentukan jumlah responden yang akan menjadi sumber data. Setelah itupenulis menyusun instrumen atau alat-alat yang digunakan  dalammengumpulkan data. Yaitu observasi, angket, dokumentasi wawancara yangberkaitan dengan masalah yang diteliti.
2. Tahap Pelaksanaan
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Untuk mengumpulkn data dalam penelitian ini, penulis menggunakantekhnik berikut:
1. penelitian kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan data denganmenggunakan buku-buku, mengkaji literature, karya-karya yang memuatinformasi lmiah yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.
Adapun metode yang digunakan dalam metode library reseach iniantara lain:
a. kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat secara langsung dari buku-buku, kata demi kata, kalimat demi kalimat dengan tidak berubah teksaslinya dalam sumber tersebut.
b. kutipan tidak langsung, yaitu tekhnik pengumpulan data denganmemindahkan suatu pendapat dari sumber yang tidak sesuai denganteks aslinya dan merubah sebagian redaksinya, tetapi inti sari dari suatupendapat yang dikutip tidak bertentangan dengan maksud tujuanaslinya.
2. Penelitian Lapangan (field research), yaitu pengumpulan data yangdilakukan di lapangan dengan cara sebagai berikut:
a. Observasi yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatanlangsung terhadap objek yang diteliti. Indikator yang diukur adalahmengenal akhlak remaja dalam hal ini yaitu sikap, dan tingkah lakuremaja.
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b. Angket yaitu pengumpulan data melalui pengedaran daftarpertanyaan secara tertulis kepada para responden untukmemperoleh data tentang tingkat pendidikan dan akhlak remaja.
c. wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawanlangsung dengan responden. Wawancara yang dilakukan untukmemperoleh data tentang akhlak remaja.
d. Dokumen yaitu pengumpulan data dengan cara meneliti domumenatau arsip, data ini diperoleh dengan menggunakan formatdokumentasi sebagai instrumen pengumpulan data yang berkaitandengan masalah yang diteliti.
D. Teknis Analisis Data
Teknis analisis data yang digunakan untuk memperoleh adalahsebagai berikut:
1. analisis kualitatif deskriptif,  dimaksudkan untuk mengulah datayang bersifat kualutatif, yakni data yang dianalisis secara kualitatif yangmeliputi kategorisasi data yang selanjutnya diinterpretasi dengan berpikininduktif:




A. Keadaan Remaja di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bantaeng
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Masa remaja merupakan masa-masa yang penuh dengan titik-titikkritis karena secara psikis perkembangan tentang keadaan remaja. Merekadipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pendidikan, budaya dan lain-lain.Masa remaja adalah masa puber yang sudah akil balig, pada masa iniperkembangan fisik dan mental mengalami revolusi yang sangat cepat.Dalam kondisi seperti ini apabila remaja tidak memperoleh bimbingan atau
guidence yang cukup, seorang remaja muda terpengaruh oleh nilai-nilaibudaya yang tidak sesuai dengan budaya timur yang Islami apalagi dieraglobalisasi seperti sekarang ini, informasi dan transportasi sangat cepat yangmembuat bumi seolah tanpa batas.
Peristiwa-peristiwa yang terjadi pada bagian belahan bumi lain, dapatdiketahui dalam waktu yang hampir bersamaan pada belahan bumi yang lain.Demikin pula budaya-budaya dan adat istiadat di suatu tempat dilihat dandiketahui dengan sangat mudah, sehingga kebiasaan-kebiasaan dari baratyang dianggap canggih dan modern selau ingin di transfor atau di contoholeh para remaja. Padahal budaya tersebut belum tentu sesuai denganbudaya timur khususnya budaya Islam.
Bagaimana dengan keadaan remaja di  Desa Bonto Cinde KecamatanBissappu Kabupaten Bantaeng ? walaupun pelaksanaan ajaran Islamdiwarnai dengan ritual adat setempat namun gambaran umum keadaanremaja di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaengmenunjukkan hal yang sebaliknya. Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu
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Kabupaten Bantaeng satu dari  12 desa yang berada di kecamatan Bissappukabupaten Bantaeng. Meskipun tempatnya terpencil namun didesa ini sejakbeberapa tahun yang lalu sudah tersentuh kemajuan zaman, sarana danprasarana satu demi satu sudah mulai ada seperti listrik dan siaran televisibaik TVRI maupun TV swasta dapat diterima dengan baik dan siaran radio.
Masuknya sumber informasi seperti televisi, mempunyai dampak positifsekaligus dampak negative terhadap perkembangan remaja di Desa BontoCinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng ini. Dampak positif ini dapatdilihat pada cepatnya remaja dapat menyerap informasi-informasi terkini,seperti berita politik, situasi keamanan Negara,kehebatan sampai pada modelpakaian yang ngetop sekalipun. Peristiwa perkelahian,tawuran massa,danlain-lain. Sedangkan dampak negatifnya adalah kecenderungan remaja diDesa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng mulai menirugaya dan budaya kehidupan remaja di kota-kota besar seperti memakaianting-anting,mengecat rambut dengan warna-warni,memakai baju ketatsehingga kelihatan vulgar dan merangsang serta minum minuman keras.Beredarnya kaset VCD porno juga amat mempengaruhi dari kemajuaninformasi dan dunia hiburan terhadap remaja di Desa Bonto CindeKecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.
Menurut Sodding bahwa saat ini pengaruh dari kemajuan informasidan dunia hiburan terhadap remaja di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu
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Kabupaten Bantaeng masih relatif kecil dibandingkan dengan desalainnya,pengaruh memang ada,akan tetapi saat ini masih sangat kecil.5
H.Hafid kepala desa bonto cinde mengatakan bahwa “meskipun arusdan dunia hiburandemikian pesat,namun kenyataannya remaja di DesaBonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng rata-rata mempunyaikepribadian yang tinggi dan patut di tiru oleh remaja lain. Banyak diantaramereka yang mempunyai  prestasi gemilang dalam pendidikan, rajin dalammelaksanakan ajaran keagamaan seperti mengaji dan shalat berjamaah dimesjid, dan banyak yang melanjutkan pendidikan di kota-kota besar sepertidi Makassar.6
B. Upaya Yang Dilakukan Keluarga Dalam Mengktualisasikan Ajaran
Islam
a. Menciptakan hubungan yang serasi
pendidikan berpokok pangkal kepada pergaulan yang bersifatedukatif antara orang tua dengan anak, perlakuan orang tua terhadap anaktertentu dan terhadap semua anaknya, merupakan unsur pembinaan lainnyadalam pribadi anak, perlakuan keras dan berlainan akibatnya dari padaperlakuan yang lembut dalam pribadi anak. melalui pergaulan pendidikdalam rumah tangga (orang tua) dan anak saling berinteraksi, saling
5 Hasil Wawancara dengan Sodding, Orangtua Remaja, Tanggal 28 Agustus 2013
6 Hasil wawancara H. Hafid, Kepala Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng,
Tanggal 29 Agustus 2013
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memberi dan saling menerima. Sehingga ajaran Islam mudah diterima olehanak.
Hubungan orang tua sesama mereka sangat mempengaruhipertumbuhan jiwa anak, hubungan yang serasi, penuh pengertian dan kasihsayang akan membawa kepembinaan lainnya dalam pribadi yang tenang,terbuka dan mudah di didik, karena ia mendapat kesempatan yang cukup danbaik untuk bertumbuh dan berkembang. Tapi hubungan orang tua yang tidakserasi, banyak perselisihan dan percekcokan akan membawa anak kepadapertumbuhan pribadi yang sukar dan tidak mudah di bentuk, karena ia tidakmendapatkan suasana yang baik untuk berkembang, sehingga ajaran-ajaranIslam pun tidak dapat teraktualisasi oleh anak lebih-lebih masyarakat luas.
b. Menjadi suri teladan
Suri teladan adalah alat pendidikan yang sangat epektif bagikelangsungan komunikasi nilai-nilai ajaran Islam. Ki Hajar Dewantoromendapat tekanan utamanya yaitu, ing ngarso sung tulodo.Melalui ing ngarsosung tulodo pendidik menampilkan suri teladannya dalam bentuk tingkahlaku, pembicaraan, cara bergaul, amal ibadah, tegur sapa, dan sebagainya.Nilai-nilai ajaran agama yang ditampilkan dalam bentuk pembicaraan dapatdidengar langsung oleh anak. Melalui contoh-contoh ini ajaran-ajaran agamatersebut akan dengan mudah diaktualisasikan dengan anak, dan jika semuapara orangtua dapat melakukan demikian maka dalam masyarakat secarakeseluruhan akan ikut mengaktualisasikan ajaran-ajaran Islam tersebut.
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Sehingga suri teladan dapat menjadi alat peraga langsung dalammengaktualisasikan ajaran agama islam bagi anak, baik dalam lingkunganrumah tangga, sekolah maupun dilingkungan masyarakat.
Secara pedagogis, semua manusia sejak kecilnya diberi oleh Allahfitrah untuk cenderung mencari suri teladan yang dapat dijadikannyapedoman untuk berbuat. Dalam sejarah Islam dapat kita lihat Habil dapatmeniru burung menggali tanah tanak untuk menguburkan saudaranya, Qabilyang mati dibunuhnya karena iri hati tidak diperkenankan kawin denganIklima. Demikian pula dengan anak-anak kita, fitrah untuk mencari suriteladan ini harus dimanfaatkan oleh pendidik. Apabila keteladanan ini kitaanalisis secara paedagogis ia bertumpuh kepada unsur-unsur pembentukandiri, secara tidak langsung akan diinternalisasikannya secara langsung olehanak.
Pada hakikatnya dilembaga pendidikan peserta didik haus akan suriteladan, karena sebagian besar hasil pembetukan kepribadian adalahketeladanan yang diamatinya dari para pendidiknya, di rumah keteladananini diterimanya dari kedua orangtuanya dan dari orang-orang dewasadikeluarganya, begitu pula keteladanan yang dilihatnya dilingkingan sosialditempat ia berinteraksi dengan lingkungannya. Pada hakikatnya anak secarapasti meyakinkan semua yang dilihat, didengarnya, dari cara parapendidiknya adalah suatu kebenaran, sebab itu ditirunya, oleh sebab itulah
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para pendidik baik orangtua maupun guru menampilkan akhlakul karimahsebagaimana diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw.
Agama Islam tidak menyajikan keteladanan hanya sekedar dikagumitapi untuk di internalisasikan, kemuadian diaktualisasikan dalam kehidupansosial,  dan diharapkan setiap anak mampu meneladani nilai-nilai luhuragama sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh suri teladan dalampenanaman nilai-nilai agama dapat secara langsung dan disengaja,sehubungan dengan suri teladan ini (Taqlid Gharizi) Ibnu Khaldun pernahmengutip amanah Umar bin Utbah yang disampaikannya kepada guru yangakan mendidik anak-anaknya sebagai berikut;
“sebelum engkau membentuk dan membina anak-anakku, hendaklahengkau terlebih dahulu membentuk dan membina dirimu sendiri karenaanak-anakku tertuju dan tertambat kepadamu, seluruh perbuatanmu itulahyang baik menurut mereka, sedangkan apa yang engkau hentikan dantinggalkan, itu pulalah yang buruk dan salah dimata mereka.”40
Dari uraian tentang ketauladanan ini maka penulis dapat menarikkesimpulan bahwa salah satu upaya pendidik Islam dalammengaktualisasikan ajaran Islam adalah dengan menjadi sosok teladan yangbaik sesuai tuntunan Al-Qur’an.
c. mengajak dan mengamalkan
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selanjutnya upaya pendidik Islam dalam rumah tangga dapatmengaktualisasikan ajaran Islam adalah dengan mengajak dan mengamalkan.Nilai-nilai luhur ajaran Islam yang diajarkan kepada anak selaku pesertadidik bukan untuk dihafal untuk menjadi ilmu pengetahuan atau kognitif, tapiuntuk dihayati (afektif) dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Islamadalah agama yang menuntut kepada pemeluknya untuk mengajarkannyasehingga menjadi umat yang beramal saleh.
Islam mengakui bahwa manusia adalah makhluk dualisme yangmenyatu didalam dirinya unsur jasmani dan rohani yang harus dijagaperkembangannya secara seimbang. Amal saleh merupakan aplikasi daripenghayatan terhadap nilai-nilai ajaran Islam.





Berdasarkan uraian skripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkanbahwa:
1. mengingat keluarga adalah pendidik pertama dan utama dalammenginternalisasikan ajaran Islam pada setiap anak, maka Upaya yangdilakukan oleh rumah tangga dalam mengaktualusasikan ajaran Islampada masyarakat khusunya anak-anak mereka adalah:
a. Orangtua perlu menciptakan pergaulan dalam arti hubungan yangserasi antara kedua orangtua yang bersifat mendidik terhadap anakpergaulan yang dilakukan atas dasar kasih sayang ini akanmenimbulkan rasa keakraban dan keterdekatan  anak sehingga
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memudahkan kedua orangtua dalam mengaktualisaikan ajaran Islamtersebut kepada anak.
b. keteladanan orang tua harus mencerminkan perilaku dan tingkah lakuyang dapat dihayati anak ataupun masyarakat baik secara individualmaupun secara bersama-sama
c. kemudian orang tua mengajak anak atau masyarakatuntukmengamalkan ajaran islam tersebut.
2. Pendidikan Islam dalam rumah tangga berpengaruh positif terhadapakhlak remaja masyarakat, dimana semakin tinggi kesadaran orangtuadalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam pada anak semakin bagus pulaakhlak masyarakat secara keseluruhan.
B. Saran-Saran
1. diharapkan kepada para orangtua, hendaknya menyadaritanggungjawabnya sebagai pendidik pertama dan utama dalampembentukan karakter sehingga ajaran-ajaran Islam dapatdiaktualisasikan anak baik dilingkungan keluarga maupun dalamlingkungan masyarakat. Karena pendidikan Islam dala keluargamerupakan pondasi menjadi manusia yang berakhlakul karimah.
2. Diharapkan kepada para pendidik baik pendidik dalam rumah tanggamaupun pendidik dalam lingkungan sekolah hendaklah selau berusaha
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untuk memberikan bimbingan dan motivasi kepada anak-anak mereka,agar anak dapat mengaktualisasikan ajaran Islam dalam masyarakat.
3. masyarakat khususnya para remaja hendaklah senantiasa untuk lebihmeningkatkan perbaikan akhlaknya karena akhlak merupakan hal yangsangat penting bagi kehidupan manusia, karena akhlak merupakanmutiara hidup yang membedakan makhluk manusia dengan makhluklainnya. Jadi apabila manusia tanpa akhlak akan hilang derajatkemanusiaannya.
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